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Abstrak: 

 Penelitian ini bertujuan mengkaji Makna Kenyamanan Pengguna Vape Dikalangan Remaja 

Perempuan Siak Sri Indrapura. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan metode 

Fenomenologi Sosial. Penelitian ini menggunakan Teori Fenomenologi dari Alferd Schutz yang 

didalamnya memiliki Motif yang menjadi tujuan utama dari remaja perempuan menggunakan vape, 

Makna yang menjadikan remaja perempuan menggunakan vape, Pengalaman komunikasi yang 

membuat remaja perempuan menggunakan vape. Pembahasan penelitian mengunakan Teori 

Konstruksi Realitas Sosial Berger dan Luckman yang memiliki tiga proses, Eksternalisasi yang 

merupakan proses pengenalan identitas remaja perempuan terkait menjadi pengguna vape, 

Objektivitas dimana memiliki opini terkait dengan pengguna vape, Internalisasi proses bagaimana 

remaja perempuan memposisikan bahwa dirinya didalam lingkugannya yang telah memiliki opini-

opini negative maupun positif terhadap dirinya. Penelitian ini menemukan hasil dari permasalahan 

ini adalah adanya rasa, kenikmatan, dan masalah yang terjadi pada pengguna sehingga menjadikan 

remaja perempuan nyaman dalam menggunakan vape. 

 

Kata Kunci: Kenyamanan, Vape, Remaja Perempuan, Fenomenologi 

 

Abstract: 

 This study aims to examine the Meaning of Comfort of Vape Users Among Female Teenagers 

in Siak Sri Indrapura. This study uses a qualitative methodology with the Social Phenomenology 

method. This study uses the Phenomenology Theory from Alfred Schutz which contains the Motive 

which is the main goal of female teenagers using vape, the Meaning that makes female teenagers use 

vape, the Communication experience that makes female teenagers use vape. The discussion of the 

study uses the Social Reality Construction Theory of Berger and Luckman which has three processes, 

Externalization which is the process of recognizing the identity of female teenagers related to 

becoming vape users, Objectivity which has opinions related to vape users, Internalization the 

process of how female teenagers position themselves in their environment which already has negative 

or positive opinions about themselves. This study found that the results of this problem were the taste, 

pleasure, and problems that occurred in users so that female teenagers were comfortable using vape. 
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Pendahuluan 

 Penggunaan vape atau rokok elektrik telah menjadi fenomena sosial yang signifikan, 

terutama di kalangan remaja dalam beberapa tahun terakhir. Awalnya dipasarkan sebagai 

alternatif yang lebih aman untuk rokok konvensional dan alat bantu untuk berhenti merokok, 

vape dengan cepat mendapatkan popularitas sebagai gaya hidup dan bagian dari budaya 

remaja. Rokok elektrik atau vape adalah sebuah alat untuk merokok namun tidak melalui 

pembakaran melainkan  dengan pemanasan cairan yang biasa disebut dengan liquid. (Arifin, 

N. (2018).  

 Rokok elektronik diklaim sebagai rokok yang lebih sehat dan ramah lingkungan. 

Pada zaman ini rokok elektronik sudah banyak dikonsumsi oleh semua kalangan tanpa 

terkecuali remaja. Seiring dengan perkembangan zaman, perkembangan industry juga 

melahirkan pembaharuan-pembaharuan terkait dengan memodifikasi rokok tembakau 

menjadi rokok elektrik atau sering di sebut vape.  

 Vape merupakan rokok elektronik yang dihasilkan dari sebuah inovasi baru dari 

bentuknya menjadi rokok yang modern dan canggih. Kondisi di kabupaten Siak Sri 

Indrapura, perubahan sosial terkait penggunaan vape di kalangan remaja perempuan 

kemungkinan dipengaruhi oleh beberpa faktor, dengan penyesuaian terhadap konteks lokal, 

nilai-nilai budaya, dan norma sosial yang berlaku di daerah tersebut. 

 Pengguna vape seringkali membentuk komunitas daring maupun luring, berbagi 

informasi tentang perangkat, cairan, teknik, dan bahkan mengadakan pertemuan. Ini 

menunjukkan bagaimana minat yang sama terhadap vape dapat menjadi dasar pembentukan 

ikatan sosial dan identitas kelompok. Dalam beberapa konteks, vape dapat menggantikan 

rokok dalam ritual sosial, seperti saat berkumpul dengan teman atau saat istirahat. Cara 

berinteraksi dan berkomunikasi pun bisa sedikit berbeda dengan adanya praktik vape. 

Perubahan dalam nilai, norma, kepercayaan, dan ideologi dapat mendorong perubahan 

sosial. Kontak antar budaya dan difusi budaya juga berperan. 

Vape pertama kalinya dikembangkan pada tahun 2003 oleh SBT Co Ltd., yang 

merupakan sebuah perusahaan yang berbasis di Beijing, RRC, yang telah dikuasai oleh 

Golden Dragon Group Ltd. Perusahaan Ruyan kemudian mengambil alih proyek untuk 

mengembangkan teknologi tersebut. Kemudian secara resmi Ruyan dan SBT Co Ltd 

berubah menjadi SBT RUYAN Technology & Development Co, Ltd. (Adi Jahyadi, 2023) 

Rokok elektrik atau vape itu sendiri muncul pada tahun 2012 di Indonesia. Namun di 

tengah pesatnya perkembangan rokok elektrik atau vape, pada tahun 2014 menjadi masa 
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kelam bagi rokok elektrik atau vape di Indonesia, dimana pada masa itu sempat banyak 

muncul isu – isu negatif tentang rokok elektrik atau vape di Indonesia. (I Putu 2022) 

Berdasarkan data dari Statista dari semua penguna vape di Indonesia atau rokok 

elektrik sebagian besar didominasi oleh pria dengan total pengguna sebanyak 64 persen dari 

total pengguna vape. Sementara itu, dari total pengguna vape Indonesia, pengguna vape 

wanita tercatat berada di angka 36 persen. (statista 2022). Data ini memperlihatkan bahwa 

pria Indonsia merupakan konsumen terbesar penguna Vape atau rokok elektronik di 

Indonesia. Namun kalangan perempuan juga ada yang mengunakan vape atau rokok 

eletronik tersebut. 

Gambar1 Persentase Pengguna Rokok Elektrik berdasarkan Gender 

 

Sumber: Statist, 2022 

 Meskipun vaping menjadi salah satu alat bantu untuk pecandu rokok tembakau tetapi 

vaping juga terdapat kandungan berbahaya untuk tubuh manusia jika dikonsumsi. 

Penggunaan vaping dapat menyebabkan ketergantungan, karena kandungan yang terdapat 

pada vaping itu mengandung cairan yang terdiri dari berbagai zat kimia seperti Nikotin (zat 

adiktif yang menyebabkan ketagihan), Volatile Organic Compounds (VOC) (senyawa 

organic yang mudah menguap), Gliserin (bahan yang berasal dari tanaman yang memberikan 

rasa manis) bahan perasa (bahan tambahan), Senyawa karbon (zat yang dapat menyebabkan 

kanker), Acrolein( menyebabkan kerusakan paru-paru), Logam (memicu alergi pada 

sebagian orang). (Bridge & Trade 2019). Oleh karena itu, perlu adannya kesadaran bagi 

pengguna untuk tidak terlalu berlebihan dalam menggunakan vaping tersebut demi diri 

sendiri. (I Putu,  2022) 

 Badan Pengawasan Obat dan Makanan (BPOM) menjelaskan Vape atau rokok 

elektronik merupakan produk ilegal dan tidak aman. BPOM melalui Direktur Pengawasan 
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NAPZA  Danardi Sosrosumihardjo,  menjelaskan Vape atau Rokok Elektronik belum 

melakukan uji klinis. Sehingga BPOM menggangap produk tersebut berbahaya dan tidak 

aman. Lebih lanjut dijelaskanya badan kesehatan dunia (UNICEF/WHO) juga telah 

menyatakan produk ini tidak aman dikonsumsi dan merekomendasikan untuk melarang 

peredarannya (liputan6, 2010). Namun tahun 2015, banyak komunitas-komunitas vape yang 

mengadakan petisi untuk melegalkan vape di Indonesia. Pada akhirnya, tanggal 1 Juni 2018 

menjadi hari yang bersejarah bagi perindustrian vape di tanah air. Hal tersebut dikarenakan 

pemerintah sudah meresmikan produk vape untuk masuk ke Indonesia. Ini  dibuktikan 

dengan adanya cukai resmi dari pemerintah Indonesia. 

 Pada tahun 2020, pengguna rokok elektrik atau vape diperkirakan sekitar 68,1 juta 

orang di seluruh dunia. (Syauqi, M. F., Putri, C. E., & Hamzah, R. E. (2023, (Mas’od et al., 

2024)).  Berdasarkan data hasil survei yang dirilis oleh Statista pada bulan Desember 2022, 

44 persen pengguna vape di Indonesia didominasi oleh anak muda usia 18 - 29 tahun. 

Sementara itu, disusul di bawahnya sebanyak 37 persen oleh golongan usia 30 - 39 tahun. 

Pada usia 40-49 tahun penguna vape hanya berkisar 15 persen. Sedangkan usia 50-64 tahun 

hanya berkisar 4 persen. (Statista 2022) 

 

Gambar 2 Persentase pengguna Rokok Elektrik berdasarkan Umur 

 

Sumber: Statista 2022 

 

Saat ini rokok elektrik muncul lagi menjadi populer di kalangaan remaja. Informasi 

yang disajikan oleh statista tahun 2022 tersebut bisa dilihat bahwa penguna vape adalah 

remaja usia 18-29 tahun. Pada usia tersebut sebagian besar remaja adalah pelajar dan 

mahasiswa. Rokok elektrik ini di kalangan pelajar dan mahasiwa menjadi topik yang 

kontroversial karena adanya kekhawatiran dampak kesehatan jangka panjang. Pola 
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konsumsi rokok elektrik ini lebih didominasi oleh remaja usia muda, semakin tinggi angka 

usianya semakin sedikit penggunanya 

Remaja merupakan masa yang baru mulai mencari jati diri. Pada masa ini remaja 

sangat sensitif dengan hal-hal yang membuat mereka penasaran yang ada di sekitaran 

mereka. Saat ini tidak menutupi kemungkinan remaja mencari kesenangan mereka tanpa 

memikirkan apakah itu sudah benar atau salah. Mereka lebih memikirkan kesenangan 

mereka saat ini saja, dan tidak memikirkan kedepannya apa yang akan terjad(Haris, 2019)i. 

Hal ini menjadi gaya hidup yang mereka jalani sehari hari.  

Gaya hidup remaja merupakan cara hidup yang dijalani oleh para remaja dalam 

kehidupan sehari-hari. Gaya hidup yang dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

lingkungan, temen sebaya, media sosial dan budaya populer (Sigit Ruswinarsih, Reski P, A. 

Z. I. (2022). Gaya hidup ini menjadi acuan bagi remaja, untuk mengikuti zaman sekarang, 

maka dari itu gaya hidup yang berlebihan ini dapat disebut dengan gaya hidup konsumtif. 

Gaya hidup konsumtif merupakan menginginkan sesuatu yang mereka inginkan bukan 

dengan mereka butuhkan. 

Penggunaan vaping ini juga termasuk remaja perempuan. Arifin, N. (2018). Gaya 

hidup remaja perempuan dapat dipengaruhi oleh faktor yang sama seperti remaja laki-laki, 

namun ada juga faktor-faktor khusus yang mempengaruhi gaya hidup remaja perempuan. 

Misalnya, tekanan untuk memiliki penampilan yang sempurna dan tubuh yang ideal sering 

kali menjadi masalah bagi remaja perempuan. Hal ini dapat menyebabkan remaja perempuan 

mengalami masalah dengan pola makan yang tidak sehat, seperti diet yang ekstrem atau 

bahkan gangguan makan. (P. Irma Kristyawati, D. (2022) 

Penelitian ini didasari beberpa kajian terdahulu antara lain Pertama Bagus Dwi 

Bramantyo dan Christiana Wulandari (Wacana Jurnal Ilmiah Ilmu Komunikasi Vol. 19, No 

2, Desember 2020) mengkaji tentang Pemahaman Makna Hijab Vapers dalam Menggunakan 

Vape. dengan metode pendekatan kualitatif fenomenologi, teori Personal Construct George 

Kelly menggambarkan diri mereka dengan dunia sekitar. Informan anggota dari 

@hijabvapersindonesia berdomisili Jabotabek. Metode pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi. (Dwi Bramantyo, B., & Wulandari, C. (2020). Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah teori yang digunakan. 

 Kedua, Fakhreni (Jurnal Kesehatan Vol 1, No 1, 2023) Mengkaji Tentang Hubungan 

Pengetahuan dan Persepsi Penggunaan Rokok Elektrik (VAPE) Pada Remaja Wanita Di 
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Kota Medan. Dengan pendekatan kuantitatif Metodologi Cross- sectional. Pada penelitian 

ini penulis tidak memakai teori khusus, namun memakai teori yang relevan seperti : 

Psikologi, sosiologi ataupun ekonomi 9 Fakhreni. (2019). Perbedaan dengan penelitian ini 

adalah Pendekatan, Pada penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif, sedangkan 

penelitan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

 Ketiga, Muhammad Fadhlan Syauqi, Dkk ( JCC,  Vol 5, No 1, 2023) Mengkaji 

Tentang Masculinity Of Vape Use Among Hijab Women Amongst Students In Jakarta. 

Dengan Pendekatan Kualitatif Metodologi Fenomenologi, Teori penelitian ini yaitu Teori 

Konstruksi Pribadi (George Kelly).( Syauqi, & Hamzah, R. E. (2023) perbedaan dengan 

penelitian ini adalah terdapat pada teori, teori penelitian ini adalah teori konstruksi pribadi, 

sedangkan teori peneliti yaitu teori Fenomenologi 

 Teori penelitian ini mengunakan Teori fenomenologi Sosial dikemukakan oleh Alferd 

Schutz. Teori Fenomenologi Alferd Schutz mengemukakan bahwa kita terus-menerus 

menafsirkan makna subjektif dari orang lain dalam menjalankan kehidupan sehari-hari. 

Proses ini dibedakan oleh Schutz menjadi dua motif, yaitu motif “in-order-to” (tujuan) dan 

motif “because of” (sebab). ( Indriyani, P., Yusuf, E., & Ramdhani, M. (2020). Menurut 

shultz, motif in-order-to memiliki tujuan untuk memahami tindakan yang dilakukan oleh 

individu tersebut yang didasari oleh motif asli (because motif) yang menjadi dasar tindakan 

individu tersebut. Sedangkan motif “because of” adalah memahami makna subjektif 

manusia yang disertai pada tindakan dan sebab objektif serta konsekuensi dari tindakan yang 

dilakukan. (Wita, G., & Mursal, F. 2022). Jadi penelitian ini menganalisa motif, makna dan 

tindakan komunikasi dari penguna vape. 

 Fenomenologi merupakan ilmu tentang sesuatu yang tampak atau menampakkan diri 

kepada kesadaran manusia. Ia digunakan dalam rangka memahami berbagai gejala atau 

fenomena sosial yang terjadi dalam masyarakat. (Wita, G., & Mursal, F. 2022). 

Fenomenologi pada mulanya merupakan sebuah arus pemikiran dalam filsafat. Aliran ini 

sering dihubungkanndengan tokoh utamanya Edmund Husserl (1895-1938). Meskipun 

demikian, istilah fenomenologi bukanlah berawal dari Edmund Husserl. Istilah ini sudah 

sering muncul dalam wacana-wacana filsafat semenjak tahun 1765 yang terkadang juga 

muncul dalam karya-karya Immanuel Kant. Namun dalam wacana tersebut makna istilah 

fenomenologi belum dirumuskan secara khusus. Makna dari konsep fenomenologi baru 

menjadi semakin jelas setelah hegel merumuskannya. Hegel menedenisikan fenomenologi 

seagai pengetahuan sebagai mana pengetahuan tersebut hadir dalam kesadaran “knowledge 
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as it appears to consciousness”. Fenomenologi juga dapat diartikan sebagai ilmu 

pengetahuan tentang penggambaran apa yang dilihat oleh seseorang, apa yang dirasakan dan 

diketahui dalam immediate awareness and experience. Dalam hal ini, penekananya adalah 

suatu proses penggambaran yang membawa kita kepada upaya untuk mengungkapkan 

kesadaran fenomenal, kesadaran mengenai fenomena melalui pengetahuan dan filsafat 

menuju pengetahuan yang absolut. (Ahimsa- Putra, 2012, (Haris et al., 2024)) Bagi Husserl 

fenomena merupakan sesuatu sebagai mana dialami oleh seseorang dan menghadirkan diri 

dalam kesadarannya. Sedangkan fenomenologi menurutnya adalah cara pendekatan untuk 

memperoleh pengetahuan tentang sesuatu sebagaimana adanya dan menjadi pengalaman 

kesadaran seseorang. (Wita, G., & Mursal, F. 2022). 

 Fenomena sosial adalah semua perilaku yang dipengaruhi atau mempengaruhi 

dilakukan oleh seseorang maupun kelompok tertentu terhadap seseorang atau kelompok lain. 

Fenomena sosial dapat diartikan sebagai peristiwa yang terjadi dan dapat diamati dalam 

kehidupan bermasyarakat. Fenomena sosial terjadi ketika manusia menganggap segala 

sesuatu yang dialaminya adalah sebuah kebenaran mutlak.  Pada dasarnya, permasalahan 

yang terjadi di dalam masyarakat karena adanya hubungan timbal balik yang terjadi karena 

adanya proses interaksi sosial.(Nuryana, A., Pawito, P., & Utari, P. (2019). Munculnya 

fenomena sosial di masyarakat berawal dari adanya perubahan sosial. Perubahan sosial tidak 

dapat dihindari, namun dapat diantisipasi. Misalnya penyalahgunaan informasi atau 

mengikuti ucapan orang lain.  

 Selain Teori Fenomena Sosial penelitian ini juga mengunakan Teori Konstuksi 

Realitas Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Teori Kosntruksi Realitas Sosial 

merupakan suatu bentuk proses yang menekankan penting nya memahami bahwa persepsi 

dan internalitas setiap individu terhadap lingkungan dapat berbeda-beda, tergantung pada 

latar belakang, nilai dan pengalaman individu. Manusia sebagai pencipta kenyataan sosial 

yang objektif melalui 3 (tiga) momen dialektis yang simultan, yaitu Eksternalisasi, 

Internalisasi  dan Objektiv. (Charles R. Ngangi. 2011).  

Kabupaten Siak merupakan salah satu kabupaten yang berada di Provisnsi Riau. 

Kabupaten Siak merupakan kabupaten hasil pemekaran kabupaten Bengkalis. Kabupaten 

Siak berpenduduk 377.200 JIWA dengan luas wilayah 8.556,09 KM².  Kabupaten ini 

memiliki ibukota yakni Siak Sri Indrapura. Kota Siak Sri Inderapura sebelumnya merupakan 

bagian dari Kesultanan Siak Sri Inderapura. Kerajaan Siak Sri Indrapura didirikan pada 

tahun 1723 M oleh Raja Kecik yang bergelar Sultan Abdul Jalil Rahmat Syah putera Raja 
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Johor (Sultan Mahmud Syah). (Sutomo, I. T., & Surya, A. (2018) Jadi kota Siak merupakan 

salah satu pusat budaya di wilayah Riau. 

Kabupaten Siak, yang dulunya merupakan pusat Kesultanan Melayu Islam terbesar di 

Riau, kini menghadapi tantangan sosial baru di tengah arus modernisasi, salah satunya 

adalah meningkatnya penggunaan vape di kalangan remaja perempuan. Meski dikenal 

sebagai kota budaya yang religius dan menjunjung nilai-nilai adat Melayu, realitas sosial 

menunjukkan adanya pergeseran gaya hidup generasi muda, terutama perempuan. 

Fenomena ini tidak hanya terjadi di wilayah urban Kabupaten Siak, tetapi juga mulai 

merambah ke daerah semi-urban dan pedesaan, seiring dengan perkembangan teknologi, 

akses informasi, serta pergeseran nilai-nilai sosial. Vape yang awalnya dikonsumsi oleh 

kalangan dewasa, kini mulai dipilih oleh sebagian remaja perempuan sebagai bagian dari 

gaya hidup modern, pelarian dari stres, atau sekadar mengikuti tren teman sebaya. Yang 

menarik, di tengah identitas budaya yang kuat, penerimaan masyarakat terhadap perempuan 

pengguna vape masih menjadi polemik. Di satu sisi, vape dipandang sebagai simbol 

kebebasan dan ekspresi diri, namun di sisi lain dianggap bertentangan dengan norma sosial 

dan budaya lokal. Hal ini menciptakan konflik batin, tekanan sosial, bahkan stigma di 

kalangan pengguna. 

Fenomena meningkatnya penggunaan vape di kalangan remaja perempuan di 

Kabupaten Siak menjadi isu sosial yang perlu mendapatkan perhatian serius, terutama dalam 

konteks kesehatan, budaya, dan pemberdayaan masyarakat. Siak sebagai wilayah yang 

memiliki identitas budaya Melayu dan nilai-nilai keislaman yang kuat, menghadapi 

tantangan sosial baru seiring perkembangan gaya hidup modern yang sering kali 

bertentangan dengan nilai lokal. Dalam memahami fenomena ini, pendekatan fenomenologi 

dari Alfred Schutz menjadi relevan, karena Schutz menekankan pentingnya memahami 

pengalaman subjektif individu dalam konteks dunia kehidupan sehari-hari (lifeworld). 

Dengan kata lain, penggunaan vape oleh remaja perempuan tidak bisa hanya dipahami secara 

objektif sebagai perilaku menyimpang, tetapi juga perlu dilihat dari sudut pandang pelaku, 

termasuk motivasi, makna sosial, dan latar belakang tindakan mereka. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menggali makna mendalam di balik perilaku tersebut dan 

bagaimana mereka menafsirkan pengalaman merokok vape dalam konteks sosial, budaya, 

dan psikologis mereka. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada upaya pemberdayaan masyarakat, khususnya dalam membentuk strategi 
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yang sesuai untuk mencegah perilaku berisiko dan mendorong perubahan sosial yang 

berbasis nilai lokal. 

Fenomena ini perlu dilihat tidak hanya dari aspek kesehatan, tetapi juga dari perspektif 

pemberdayaan masyarakat. Rendahnya pemahaman akan dampak jangka panjang, 

kurangnya ruang ekspresi yang sehat, serta minimnya intervensi edukatif dari komunitas 

lokal membuat remaja perempuan rentan terjebak dalam perilaku adiktif. Oleh karena itu, 

perlu ada upaya pengembangan kapasitas remaja dan masyarakat secara kolaboratif melalui 

program edukasi, pemberdayaan, serta penguatan nilai budaya yang adaptif. Berdasarkan 

realitas diatas diatas penelitian ini merumuskan masalanya yakni Bagaimana pengunaan 

Vape Pada Remaja Kota Siak Sri Inderapura. Penelitian ini bertujuan mengkaji Makna 

Kenyamanan Pengguna Vape Dikalangan Remaja Perempuan Kota Siak Sri Indrapura’ 

Metode 

 Penelitian ini mengunakan metodologi atau pendekatan kualitatif, dengan metode 

fenomenologi Metodologi kualitatif adalah pendekatan penelitian yang digunakan untuk 

memahami fenomena sosial melalui pengumpulan dan analisis data yang tidak terukur secara 

numerik. (Rijali, A. (2019).  Metodologi ini lebih fokus pada pemahaman mendalam tentang 

pengalaman, persepsi, dan interpretasi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena. 

 Metodologi kualitatif melibatkan pengumpulan data dari sumber-sumber seperti 

wawancara, observasi, dan dokumen, dan menghasilkan deskripsi naratif dan interpretasi 

kualitatif dari data tersebut. (Nuryana, A., Pawito, P., & Utari, P. (2019). Metodologi 

kualitatif sering digunakan dalam bidang ilmu sosial seperti antropologi, sosiologi, 

psikologi, dan pendidikan.  

 Metode Fenomenologi adalah suatu bentuk pengamatan atua fenomena manusia secara 

langsung dan objektif, dimana pengamatan ini di amati secara jelas dan untuk mengetahui 

makna yang sedang di lakukan oleh manusia. (Fauzan, M. F., & Supratman, L. P. (2019). 

Fenomenolgi ini merupakan suatu hal yang berfokus pada pengalaman manusia secara nyata 

dan langsung sehingga dihasilnya akan lebih akurat, karena seorang peneliti akan memahami 

secara mendalam bagaimana pandangan mereka terhadap dunia. (Nuryana, A., Pawito, P., 

& Utari, P. (2019). 

 Metode Fenomenologi mengunakan tekni analisi yakni Reduksi Data (Data 

Reduction) dalam penelitian ini disebut kontruk derajat pertama. Selajutnya mengunakan 

Pengembangan Unit Makna (Development of Meaning Units) atau konstruk derajat kedua. 



Konstruksi Makna Kenyamanan Dalam Penggunaan Vape Bagi Remaja Perempuan 

Di Siak Sri Indrapura:Perspektif Fenomenologi Sosial 

106 

 

Kemudian Penentuan Makna (Determination of TMeaning) atau kontruk derajat ketiga. 

Terakhir penelitian ini menyimpulkan hasil akhir. 

 Lokasi penelitian ini akan diteliti bertempatan di Kabupaten Siak, Kecamatan Siak, 

Siak Sri Indrapura (Siak Kota). Sedangkan subjek penelitian ini adalah Remaja-Remaja 

Perempuan Siak Sri Indrapura berusia 19-29 tahun, yang menjadi pengguna vape atau rokok 

elektrik.   

 Pada penelitian ini, peneliti mencari 7 (Tujuh) informan Pada penelitian ini 

dikemukakan secara ringkas bagaimana profil infroman pada studi ini. Dari 7 (Tujuh) 

informan yang menjadi pengguna Vaping terdapat 2 (Dua) diantaranya yang memiliki usia 

22 tahun, 2 ( Dua) memiliki usia 21 tahun, 2(Dua) memiliki usia 20 tahun, dan 1(Satu) 

memiliki usia 19 tahun.  Lama Informan menggunakan vaping  4(Empat) sekitar 3 tahun, 

2(Dua) sekitar 2 tahun, 1(satu) sekitar 1 tahun. Dan diantara 7(Tujuh) informan tersebut 

4(Empat) seorang mahasiswa, 3( Tiga) tidak bekerja Adapun Profil informan adalah: 

Tabel : Profil Informan 

NO NAMA USIA LAMA 

MENGGUNAKAN 

VAPING 

PEKERJAAN 

1 FR 22 3 Tahun MAHASISWA 

2 SA 22 3 Tahun MAHASISWA 

3 R 20 3 Tahun TIDAK 

BEKERJA 

4 SB 21 2 Tahun MAHASISWA 

5 D 21 2 Tahun TIDAK 

BEKERJA 

6 S 20 3 Tahun MAHASISWA 

7 DR 19 1 Tahun TIDAK 

BEKERJA 

Sumber: wawancara  informan 2024 

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan mengunakan wawancara, 

observasi dan studi pustaka. Wawancara dilakukan dengan mengunakan wancancara 

mendalam (Deep Interview) kepada informan. Sedangkan onservasi dilakuan melihat 

perilaku dan tidakan social yang dilakukan oleh informan yang diteliti. Sedangkan studi 

pustaka dilakukan dengan mencari data sekunder untuk mendukung penelitian ini. 
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Hasil dan Pembahasan 

Analisis penelitian dari wawancara dengan beberapa informan menunjukkan banyak 

pemaknaan tersendiri yang mendasari dalam menggunakan vape di kalangan remaja 

perempuan di siak. Dalam analisis, peneliti menggunakan teori Alferd Schutz yang memiliki 

tiga model yang menjelaskan mengenai tentang Motif, Makna dan pengalaman komunikasi 

yang dilakukan oleh audiens. 

Motif  

1. Penasaran  

Penasaran merupakan sesuatu keinginan untuk mencoba hal-hal baru.  Seorang remaja 

sangat sensitive mengenai sesuatu yang mereka anggap unik dan menarik perhatian.  

sehingga dalam penggunaan vaping banyak remaja perempuan yang penasaran ketika lagi 

ngumpul bersama teman nya, salah satu dari mereka menggunakan vaping. Selain itu, vape 

menjadi daya tarik sendiri karena dengan menggeluarkan asap yang berbau harum dan 

memiliki rasa yang enak sesuai dengan keinginan seseorang.  

 Menurut SA  "Yang menjadi dorongan saya untuk menggunakan vape ini karena saya 

penasaran apakah rasa dan bau vape itu saling berkaitan. Ternyata benar ketika saya 

mencoba vape yang seperti rasa anggur ternyata rasanya memang seperti anggur dan 

bau yang harum juga seperti anggur”. (wawancara, 2024) 

 Penasaran juga dirasakan oleh informan lain yakni D. Informan D mengatakan "Ingin 

mencobanya saja, karena saya penasaran ketika setiap saya bertemu atau ngumpul 

bareng teman mereka selalu membawa vape, sehingga saya tertarik ingin membeli dan 

mencobanya, sampai saat ini saya tetap menggunakan vape”. (wawancara, 2024) 

 Informan SD dan R juga mengatakan "Karena saya sering melihat abang saya 

menggunakan vape, maka nya saya penasaran ingin mencobanya.” "Pengen tahu saja, 

karena saya dulu juga penasaran dengan merokok tembakau, dan sekarang dengan 

vape, tapi memang vape menurut saya lebih enak.” (wawancara, 2024) 

 

2. Mengikuti Teman  

Penguna Vape atau rokok elektronik disebabkan mengikuti apa yang dilakukan oleh 

teman teman. Teman merupakan seseorang yang dapat mempengaruhi seorang individu, 

teman bisa mengarahkan kita ke hal positif maupun negative. Seseorang dapat berteman 

lama ketika memiliki kepercayaan, saling support dan saling membantu satu sama lain. 

Tetapi ada juga seseorang yang berteman karena memanfaatkan seseorang karena mereka 
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menilai seseorang itu akan mengikuti nya. Menurut informan FR dan DR mereka pertama 

mengunakan vape karena mengukiti teman. 

 FR dan D mengatakan "Menjadi pengguna vaping mungkin saya mengikuti teman, 

karrena saya melihat dia menggunakan vape itu enak, makanya saya mencoba juga”. 

"Awalnya saya tidak mau mencoba vaping, tapi karena saya merasa diasingkan ketika 

saya tidak ngevaping, makanya setiap ngumpul saya membawanya, tetapi tidak 

membuat saya terus-terusan menggunakan itu, ketika saya ngumpul saja baru sama 

ngevape.” (wawancara, 2024) 

Mengikuti teman merupakan suatu alasan seorang individu agar terus bersama teman yang  

mereka anggap dekat, agar mereka tidak merasakan saling asing. Informan DR 

mengungkapkan "karena  melihat teman saya terlihat lebih keren, dan menjadi pusat 

perhatian, makanya saya juga mengikutinya”. (wawancara, 2024) 

 

3. Mengikuti Trending 

Perkembangan zaman telah menciptakan sesuatu yang baru sehingga menjadi trending 

di kehidupan manusia, termasuk remaja perempuan. Mengikuti trend menjadi salah satu 

daya tarik remaja agar tidak ketinggalan zaman, remaja berlomba-lomba agar menjadi pusat 

perhatian oleh manusia.  

 Informan R mengatakan "Saya menggunakan vape ini memang mengikuti tren apalagi 

saya orang nya suka ngumpul bersama temen-temen saya, jadi saya kebawa suasana 

sehingga karena vaping ini saya dapat mencoba hal yang lagi viral sekarang”. 

(wawancara, 2024) 

 Tren bisa berupa Fashion, dan hal-hal yang mereka anggap baru. Seperti Tren 

menggunakan Vape, tidak hanya di kalangan laki-laki saja yang dapat menggunakan 

tren tersebut, tetapi perempuan juga dapat mengikuti tren tersebut, seperti remaja 

perempuan Siak Sri Indrapura.  

 Menurut Informan FR "karena rokok tembakau itu lebih berbahaya dan baunya kurang 

enak, makanya saya menggunakan vaping, selain itu kan juga tidak ketinggalan zaman 

dan kelihatan lebih keren dan kece".(wawancara, 2024) 

4. Pelarian 

Pelarian merupakan tindakan  individu untuk mengatasi  suatu masalah yang di hadapi. 

Pelarian tindakan yang tidak seharusnya di lakukan oleh seseorang, karena setiap masalah 

pasti akan menemukan jalan keluarnya. 
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 Menurut Informan FR mengungkapkan, "Dulunya saya tidak pengguna vape, Cuma 

saya sedikit tertekan dengan kuliah, karena melihat teman sudah mau selesai, jadinya 

saya mencoba vape teman, ternyata sedikit rileks pikiran saya, sehingga setiap saya 

stress mungkin saya akan ngevape”. (wawancara, 2024) 

 SA mengungkapkan, "sebenarnya saya tidak mau menggunakan vape, tetapi karena 

banyak masalah, saya terpengaruh mencoba vape, sehingga menurut saya dengan 

menggeluarkan asap vape itu sama dengan menggeluarkan masalah saya” 

(wawancara, 2024) 

Sebagian orang mengganggap pelarian menjadi tindakan yang dapat menghilangkan 

meringan kan beban ketika mendapatkan masalah. Padahal itu malah menbuat masalah itu 

terus ada. Apalagi remaja perempuan yang memiliki sifat sensitive ketika seseorang 

mengusik kehidupannya, maka dia akan merasakan terganggu dan mencari ketenangan 

dengan cara lain. 

 Informan SD mengungkapkan dalam wawancara nya :"Saya vaping karena dengan itu 

saya dapat menyelesaikan masalah saya sehingga pikiran saya kebuka lebar.” 

(wawancara, 2024) 

 

Makna  

Alasan mengikuti mengunakan vape juga memiliki makna yang positif dan makna yang 

negative. Makna ini tergantung pada perspektif yang disampaikan informan penelitian ini. 

Ada 2 makna dalam analisis penelitian ini. Makna tersebut antara lain 

1. Pemaknaan Positif 

Pemaknaan positif timbul dari seseorang yang memandang sesuatu itu dalam hal baik. 

dalam pemaknaan ini menjadi suatu tanggapan dimana adanya dorongan atau saran untuk 

menemukan jalan suatu masalah. 

Hasil wawancara peneliti bersama remaja perempuan Siak Sri Inderapura dikatakan 

pemaknaan ini adanya alasan yang tepat kenapa mereka memandang suatu masalah ini 

dalam konsep yang baik, pada dasarnya pemaknaan positif adanya pengalaman yang 

menjadi kan kebutuhan yang baik bagi seseorang. 

 Menurut R, "vape ini lebih baik dari pada rokok tembakau, dan juga lebih banyak 

varian rasa yang enak”. (wawancara, 2024) 
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 Sedangkan SA mengatakan "Rokok vaping ini tidak meninggalkan bau badan seperti 

rokok tembakau dan lebih keren jika mengekspresikan uap vape dibanding rokok.” 

(wawancara, 2024) 

 Hal yang sama dikatakan SB "Lebih di pandang baik oleh orang lain ketika 

menggunakan vaping dari pada rokok tembakau” (wawancara, 2024) 

2. Pemaknaan Negatif 

Pemaknaan negative timbul dari seseorang yang memiliki latarbelakang yang 

membuat suatu lingkungan itu merasa tidak baik. Pemaknaan ini terjadi karena adanya 

tanggapan dari suatu orang yang memandang suatu kegiatan itu tidak benar. 

 Maksud dari pemaknaan negatif merupakan penilaian-penilaian yang tidak sesuai 

dengan realitas seseorang, sehingga memberikan dampak yang buruk kepada seorang 

individu.  

 Menurut D "Mungkin ada nya saran dari orang lain, karena mengganggap vaping 

meskipun baik, Cuma tidak baik jika di konsumsi oleh perempuan, karena adanya 

ketakutan akan merusak janin seseorang perempuan.” Lebih lanjut D mengungkapkan 

"Menganggap cewek nakal, karena jika di gunakan di siak, karena siak bisa juga di 

belum terlalu kota, sehingga memandang kurang baik” (wawancara, 2024). 

 Hal yang sama diungkap R mengungkapkan dalam wawancara yakni (Vape)dinilai 

menghambur-hambur uang, karena mungkin sering membeli rasa vaping yang 

berbeda-beda” sedangakan SA mengungkapkan penguna Vape Sering dibicarakan 

oleh tetangga, karena meniru-niru kelakuan cowok. dan dianggap cewek rusak dan 

nakal. (wawancara, 2024). 

 

Pengalaman Komunikasi 

Pengalaman merupakan aktivitas yang sudah di lakukan, dirasakan oleh seseorang. 

Pengalaman dapat di katakan suatu pembelajaran dari seseorang agar kedepannya lebih baik 

lagi  

1. Pengalaman Menyenangkan 

 Pengalaman menyenangkan adalah pengalaman yang di sukai oleh suatu individu, 

pengalaman ini memiliki nilai penting dari setiap individu. Pengalaman menyenangkan di 

rasakan pada perempuan pengguna vaping di siak, pada pengalaman ini mereka 

mendapatkan pembelajaran, pertemanan, dan juga informasi yang mungkin mereka belum 

mengetahui ketika mereka tidak berinteraksi kepada sesama ngevape.  
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 Menurut SD “Vape ini membuatnya mengenal lingkungan luar dan menambah 

pengalaman tersendiri. Sedangakan SB mengungkapkan menggunakan vape, 

memberikan saya banyak pertemanan, dan berinterkasi pun lebih nyambung dan asik. 

“(wawancara, 2024) 

2. Pengalaman tidak menyenangkan 

Pengalaman ini mungkin dapat dikatakan dengan pengalaman yang negative, karena 

di lihat dari sudut pandang orang lain, pada pengalaman ini mungki mereka akan seperti di 

asingkan oleh keluarga nya sendiri.  

Pengalaman ini mungkin sudah memberikan penjebakan bagi diri mereka sendiri, 

sehingga mereka merasakan di hantui tidak adanya dorongan atau masukan yang baik yang 

akan mereka dapatkan dari keluarga atau orang terdekat 

 Menurut R dalam wawancara, "karena sudah terlanjur menerapkan vape di kehidupan 

saya membuat saya sedikit susah untuk berhenti atau ketergantungan menggunakan 

vape, padahal sudah berusaha” (wawancara, 2024) 

 Informan D mengungkapkan, "keluarga saya mengetahui saya menggunakan vape, 

sehingga di marahin dan saya terpaksa berhenti. sehingga saya kurang di percayai oleh 

keluarga saya sendiri.” 

 

Pembahasan 

Peneliti menggelompokkan jawaban informan menggunakan teori Konstruksi 

Makna Sosial dari Peter L Beger. Alasan peneliti menggunakan teori tersebut, dikarenakan 

agar mendapatkan makna yang sesungguhnya terkait penelitian yang diteliti. 

Eksternalisasi 

Kelompok pertama adalah eskternalisasi informan dalam memberikan pemahaman 

terkait penggunaan vape. Ada berapa factor proses eksternalisasi infroman dalam 

memberikan tanggapan bahwa bagi remaja perempuan tentang pengunaan vape atau rokok 

elektrik di Siak SriIndrapura. Faktor eksternal pertama berupa pengaruh teman. Teman 

menjadi salah satu factor ekternal yang menyebabkan remaja perempuan Siak Sriindrapura. 

Contonya penyataan informan yang merasa diasingkan ketika tidak ngevaping. 

Faktor eksternal kedua adalah factor trending, banyak penguna vape didasari oleh 

factor trending atau factor yang mendapat perhatian besar atau popular di masyarakat. 

Menurut penguna menggunakan vape atau rokok elektrik lebih trending daripada rokok 

tembakau. Informasi tentang vape dipandang mereka segi bentuk, rasa, dan kesehatan lebih 
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baik dari pada rokok tembakau. Maka dari itu, banyaknya penggunaan vape di kalangan 

remaja perempuan beradaptasi dengan perkembangan zaman dengan cara mengikuti tren. 

Objektivitas 

Kelompok kedua adalah objektivitas. Objektivitas yang terjadi karena adanya 

pemahaman yang dimiliki oleh seorang pengguna, terkait dengan hal yang sebenarnya 

diketahui tanpa melihat bahwa mereka itu sebagai pengguna. Dalam hal ini pengguna 

mengatakan bahwa terdapatnya pemaknaan positif dan negatif dari beberapa tanggapan dari 

lingkungan  

Pada objektivitas makna positif dan negative penguna vape menjelaskan seharusnya 

perempuan menggunakan vape selain kenikmatan dan kenyamana juga akan merusak hidup 

dan lingkunganya. Selain itu, pengguna vape juga karena adanya keinginan tersendiri dari 

diri individu terkait dengan permasalahan setiap individu, menjadikan vape adalah alat 

mengekspresikan diri mereka untuk kenyamanan diri nya sendiri. 

Internalisasi  

Kelompok Ketiga adalah Internalisasi. Ada beberapa factor internal yang 

menyebabkan remaja peremapuan Siak Sri Indrapura mengunakan vape atau rokok 

elektronik. Factor pertama adalah factor penasaran. Rasa penasaran terhadap rasa dan aroma 

yang disajikan vape tersebut yang mendorong mereka mengunakanya. Selain itu rasa 

penasaran juga didasari oleh remaja perempuan Siak Sri Indrapura ketika melihat orang 

disekitar meraka mengunakan vape. 

Faktor kedua pelarian. Penguna vape atau eletronik sering menjadikan vape tersebut 

sebaik media untuk pelarian terhadap masalah mereka. Salah seorang informan mengatakan 

dia mengunakan vape karena tertekan dengan perkuliahanya. Dengan mengunakan vape 

informan tersebut sedikit rileks. Sehingga apabila informan ini stress maka ngevape sebagai 

media pelariannya.  

 

Simpulan 

 Dari hasil pembahasan penelitian, pemaknaan yang mendasari seorang individu 

menjadi pengguna vape dikalangan Remaja Perempuan di Siak Sri Indrapura yaitu adanya 

kenyamanan. Kenyamana ini  merupakan gaya hidup saat ini terkait dengan pengguna vape 

tersebut.Kenyamanan itu terjadi karena adanya beberapa faktor jika di kaitkan dengan teori 

Alferd Schutz, timbulnya dari proses penasaran-mengikuti teman-mengikuti tren sehingga 

kenyamanan itu tercipta dari si pengguna baru maupun lama. Kenyamanan ini dapat di 
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konsep kan dari kenyamanan terkait rasa, terkait bentuk mengekspresikan diri dan terkait 

dengan lingkungan mereka. Kenyamanan dilihat dari teori Kontruksi makna Sosial dari Peter 

L Berger dan Thomas Luckman menjelasan remaja perempuan menilai diri nya bisa 

melakukan apapun tanpa harus mendengar ucapan orang terkait dirinya. Mereka bisa 

menggunakan vape tanpa mereka merasa tidak merugikan orang sekitar, adanya gaya hidup 

yang tercipta dari kenyamanan terhadap teori berger. Gaya hidup tersebut mempengaruhi 

individu karena adanya realitas terjadi di kehidupan mereka yang membuat mereka harus 

menggunakan vape tersebut. 

Dengan kata lain persepsi orang mengenai pengguna vape  menggangap  perempuan 

vape menjadi perempuan yang berbeda dengan yang lainnya, dengan berani mencoba hal 

baru tanpa memikirkan orang sekitarnya, dengan menjadi pengguna vape mereka lebih dapat 

berinteraksi dan mencari pengalaman baru yang mungkin belum tentu mereka temui ketika 

mereka menjadi orang yang tidak berani mencoba hal baru tersebut, dengan kata lain 

lingkungan mereka mendefenisikan   sebagai ”Cegil(Cewe Gila)”. Kenapa mereka 

menemukan kalimat tersebut karena dari pernyataan diatas, yang menilai sedikit melewati 

batas terkait dengan pernyataan “Perempuan itu” tapi mereka bisa mempengaruhi beberapa 

orang mengenai pemaknaan negative terhadap vape menjadi pemaknaan positif. Dan mereka 

dapat mengubah persepsi orang mengenai vape sehingga mengharapkan dapat diterima di 

lingkungan mereka. 

Penelitian ini memberikan kontribusi positif bagi perubahan sosial di masyarakat 

dengan mengungkap pengalaman subjektif remaja perempuan pengguna vape di Kabupaten 

Siak secara mendalam, sehingga mampu meningkatkan kesadaran sosial masyarakat 

terhadap fenomena yang selama ini kurang diperhatikan. Temuan penelitian ini dapat 

menjadi dasar dalam merancang program edukasi kesehatan remaja yang lebih kontekstual 

dan berbasis budaya lokal, sekaligus mendorong keterlibatan keluarga, sekolah, dan tokoh 

masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang lebih sehat dan suportif. Selain itu, hasil 

penelitian ini juga dapat digunakan untuk memberdayakan remaja perempuan melalui 

pembentukan ruang aman (safe space), penguatan nilai spiritual, serta program pembinaan 

yang mendorong ekspresi diri secara positif. Dengan menjadikan budaya Melayu dan nilai-

nilai Islami yang melekat di Siak sebagai pendekatan sosial, penelitian ini turut mendukung 

pelestarian identitas lokal dalam upaya preventif terhadap perilaku berisiko. Lebih jauh, 

penelitian ini juga berpotensi menjadi rujukan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan 
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kebijakan terkait perlindungan remaja, kesehatan masyarakat, dan pemberdayaan 

perempuan berbasis data dan fenomena nyata. 
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